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Abstrak
 

Analisis intervensi merupakan analisis data time series yang dipengaruhi oleh 
kejadian-kejadian diluar kendali yang dapat mengakibatkan perubahan pada pola 
runtun waktu. Analisis intervensi digunakan untuk menganalisis data time series 
apabila data intervensi diketahui waktunya. Tujuan utama dari penelitian ini 
adalah menentukan  model intervensi terbaik pada data harga saham PT Fast 
Food Indonesia Tbk periode Desember 2013-Januari 2014, sehingga dapat 
diperoleh metode peramalan terbaik yang digunakan untuk meramalkan data 
harga saham PT Fast Food Indonesia Tbk untuk periode berikutnya dengan 
bantuan program software SAS. Berdasarkan analisis tersebut diperoleh model 
intervensi terbaik yaitu model ARIMA (2,4,2) dengan orde 𝑏 = 20, 𝑠 = 5, 𝑟 = 0. 
Dari model tersebut diperoleh hasil peramalan dengan model intervensi fungsi step 
menunjukkan bahwa nilai ramalannya berada dalam ambang batas 95% confident 
interval dengan hasil rentangnya sebesar 70,82, MSE sebesar 386,94 , dan RMSE 
sebesar 19,671. Sehingga hasil ramalan tersebut dapat digunakan untuk 
memperkirakan data harian harga saham PT Fast Food Indonesia Tbk pada 
tanggal 23 Januari 2014 sampai dengan 20 Februari 2014 pasca intervensi akibat 
terjadinya kebijakan deviden yang menyebabkan penurunan secara signifikan 
hanya disekitar waktu intervensi saja. 

Abstract 
The analysis of the intervention is analysis a time series data that is affected by events outside 
the control of which may result in a change in the time series. Intervention analysis is used to 
analyze the data time series data of known intervention time. The main objective of this 
research is to determine the best intervention model on price of stock data PT Fast Food 
Indonesia Tbk period December 2013-January 2014, so the best forecasting method can be 
used to predict price of stock data PT Fast Food Indonesia Tbk for the next period with the 
help of SAS software program. Based on the analysis of the obtained the best intervention 
model that is a model of ARIMA (2,4,2) with the order of b = 20, s = 5, r = 0. The model of 
forecasting results obtained with the model of the step function intervention shows that the 
value of his predictions are within the threshold interval 95% confident with the results of the 
Eastern 70.82, MSE amounting to 386.94, and the RMSE of 19.671. So the forecast results 
can be used to estimate the daily price of stock data PT Fast Food Indonesia Tbk on 23 
January 2014 to 20 February 2014 post intervention due to the occurrence of a policy 
dividend that caused significantly decreased just around the time the intervention only. 
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PENDAHULUAN 

Dalam era globalisasi saat ini, banyak 
perusahaan-perusahaan yang membutuhkan 
investasi. Saham merupakan tanda penyertaan 
modal pada suatu perusahaan atau perseroan 
terbatas. Banyak variabel yang dapat 
mempengaruhi harga saham suatu perusahaan, 
baik yang datang dari lingkungan eksternal 
maupun yang datang dari lingkungan internal 
perusahaan itu sendiri. Kebijakan dividen 
merupakan keputusan yang diambil perusahaan 
untuk menentukan berapa besar bagian dari laba 
bersih yang didapat untuk dibagikan sebagai 
dividen atau sebagai laba yang ditahan. 
Kebijakan dividen merupakan sebagian dari 
keputusan investasi. 

Model umum yang sering digunakan 
dalam pemodelan time series adalah model 
Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA) 
yang dikembangkan oleh Box, Jenkins, dan 
Reissel (1994). Assauri menyatakan metode 
ARIMA dapat dipergunakan untuk meramalkan 
data historis dengan kondisi yang sulit 
dimengerti pengaruhnya terhadap data secara 
teknis dan sangat akurat untuk peramalan 
periode jangka pendek. Model ARIMA juga 
bisa digunakan untuk mengatasi masalah sifat 
keacakan, trend, musiman bahkan sifat siklis 
data time series yang dianalisis. 

Peristiwa yang terjadi diluar kendali, 
dimungkinkan dapat mempengaruhi 
stationeritas data time series. Peristiwa tersebut 
dinamakan intervensi. Model intervensi 
merupakan suatu cara model time series yang 
dapat digunakan untuk memodelkan dan 
meramalkan data yang mengandung goncangan 
atau intervensi baik dari faktor eksternal 
maupun internal. Secara umum, ada dua fungsi 
utama yang digunakan dalam model intervensi, 
yaitu fungsi step dan pulse. Fungsi step 
merupakan suatu bentuk intervensi yang terjadi 
dalam kurun waktu yang panjang sedangkan 
fungsi pulse adalah suatu bentuk intervensi yang 
terjadi hanya dalam suatu waktu tertentu. Dari 
permasalahan tersebut akan dibahas mengenai 
analisis intervensi fungsi step untuk menentukan 
model terbaik dan meramalkan data harga 
saham PT Fast Food Indonesia Tbk untuk 
periode berikutnya. 

Beberapa penelitian yang menggunakan 
analisis intervensi sudah banyak digunakan 
diantaranya sebagai berikut, Utami (2001) 
menggunakan model intervensi untuk 
menganalisis pengaruh krisis ekonomi dan travel 
warning terhadap jumlah kedatangan wisman 
melalui bandara Juanda dan Ngurah Rai, dalam 
penelitian Amelia (2014) menggunakan analisis 

intervensi fungsi step untuk mengkaji data 
jumlah benda pos pada periode Januari 2006 
sampai dengan Februari 2011. Nuvitasari (2009) 
hasil analisis yang dilakukan menunjukkan 
bahwa pengaruh yang ditimbulkan oleh 
kejadian-kejadian intervensi tersebut berbeda 
pada tiap pintu masuk dengan kata lain krisis 
moneter memberikan efek negatif di setiap 
pintu. Abdullah (2012) menunjukkan bahwa 
hasil prediksi  analisis dengan menggunakan 
model intervensi fungsi step mengalami 
peningkatan dan mengidentifikasikan bahwa 
dampak intervensi signifikan hanya disekitar 
intervensi saja. 

Permasalahan dalam penelitian ini 
adalah (1) Bagaimana model terbaik pada data 
harga saham PT. Fast Food Indonesia Tbk 
menggunakan analisis intervensi fungsi step? (2) 
Bagaimana hasil peramalan harga saham PT 
Fast Food Indonesia Tbk selama dua puluh 
periode ke depan dengan model intervensi 
fungsi step?. Dari permasalahan tersebut, maka 
tujuan dari penelitian ini adalah menambah 
wawasan menentukan model intervensi fungsi 
step pada data harga saham PT. Fast Food 
Indonesia Tbk dan Menunjukkan hasil 
peramalan harga saham PT Fast Food 
Indonesia Tbk pada periode berikutnya dengan 
menggunakan model yang terbaik. 

 
METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini data yang digunakan 
sebagai studi kasus adalah data sekunder yang 
diunduh dari website Bursa Efek Indonesia yaitu 
data  harian harga saham PT Fast Food 
Indonesia Tbk periode Desember 2013 sampai 
dengan Januari 2014. Data tersebut mengalami 
penurunan mulai pada tanggal 6 Desember 2013 
( 𝑇 = 66  ) yang menyebabkan terjadinya 
penurunan dalam kurun waktu yang panjang, 
sehingga model intervensi yang diduga adalah 
fungsi step.  

Langkah-langkah untuk memodelkan 
intervensi fungsi step dapat dilakukan secara 
bertahap sebagai berikut. 
(1) Pengelompokan data. 

Membagi data menjadi beberapa bagian 
berdasarkan waktu terjadinya intervensi: 
a. Data sebelum intervensi pada waktu 

(𝑇 = 1  sampai dengan 𝑇 = 65)  atau 
tanggal 3 September 2013 sampai 
dengan 5 Desember 2013  sebanyak 
𝑛1 = 65. 

b. Data saat terjadinya intervensi 
sampai data terakhir pada waktu 
(𝑇 = 66 sampai dengan 𝑇 = 94)  
atau pada tanggal 6 Desember 2013 
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sampai dengan 22 Januari 2014 
sebanyak 𝑛2 = 28. 

(2) Pemodelan ARIMA Data Sebelum 
Intervensi (sebanyak 𝑛1 = 65). 

(3) Evaluasi model ARIMA sebelum 
intervensi berdasarkan nilai MSE terkecil. 

(4) Peramalan untuk data setelah terjadi 
intervensi (sebanyak 𝑛2 = 28) dengan 
menggunakan model ARIMA sebelum 
intervensi. 

(5) Menghitung residual untuk data 
(sebanyak 𝑛2 = 28 )  yaitu hasil dari 
pengurangan data asli (sebanyak 𝑛2 = 28) 
dikurangi hasil peramalan data 
menggunakan model ARIMA sebelum 
intervensi. 

(6) Menentukan plot grafik nilai residual 
(sebanyak 𝑛2 = 28). 

(7) Identifikasi Respons Intervensi yaitu orde 
𝑏, 𝑟, 𝑠  dengan melihat plot grafik nilai 
residual. 

(8) Estimasi Parameter Model Intervensi. 
(9) Diagnostic Checking Model Intervensi.  
(10) Evaluasi model intervensi berdasarkan 

nilai AIC terkecil. 
(11) Model Terbaik Intervensi Fungsi Step. 
(12) Meramalkan data harga saham PT Fast 

Food Indonesia Tbk untuk periode 
berikutnya dengan menggunakan model 
intervensi yang terbaik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data harga saham PT Fast Food 

Indonesia Tbk pada tanggal 3 September 2013 
sampai dengan 22 Januari 2014 akan dianalisis 
dengan menggunakan metode intervensi fungsi 
step.  

Analisis data pada model intervensi yaitu 
membagi data berdasarkan waktu terjadinya 
intervensi yaitu untuk mengetahui kapan waktu 
terjadinya intervensi maupun sebelum 
intervensi. Sehingga langkah awal dalam 
analisis intervensi fungsi step adalah pembagian 
data berdasarkan waktu-waktu terjadinya 
intervensi. 
(1) Data I adalah data sebelum terjadinya 

intervensi pada tanggal 3 September 2013 
sampai dengan 5 Desember 2013 (𝑇 = 1 
sampai dengan 𝑇 = 65) sebanyak 𝑛1 = 65. 

(2) Data II adalah data terjadinya intervensi 
fungsi step yang menyebabkan terjadinya 
penurunan dalam kurun waktu yang 
panjang, maka intervensi yang terjadi 
adalah 𝑇 = 66  pada tanggal 6 Desember 
2013 sampai dengan 22 Januari 2014 
(𝑇 = 66  sampai dengan 𝑇 = 94 ) sebanyak 
𝑛2 = 28. 

Pembentukan Model ARIMA Data Sebelum 
Intervensi 

Plot data harga saham PT Fast Food 
Indonesia Tbk sebelum intervensi yaitu pada 
𝑇 = 1 sampai dengan 𝑇 = 66   atau tanggal 3 
September 2013 sampai dengan 5 Desember 
2013 dapat dilihat pada Gambar 1.  

Gambar 1, pola data sebelum terjadi 
intervensi yang mengidentifikasikan bahwa data 
tersebut belum stasioner. Sehingga perlu 
dilakukan transformasi data yang sesuai dengan 
nilai lamda yang diperoleh dari plot Box-Cox 
Transformasi program minitab 14. 

 
 

 
 

 

 
Gambar 1 Grafik Plot Data Harga Saham PT. Fast Food Tbk Sebelum Intervensi 

183 



 
RN Sari et al / UNNES Journal of Mathematics 5 (2) (2016) 

 
 

Berdasarkan Gambar 2, diperoleh bahwa 
nilai 𝜆 = −1,29  sehingga perlu dilakukan 
transformasi data yaitu menggunakan rumus 
transformasi 1/𝑍𝑡  agar data harga saham Fast 
Food Indonesia Tbk tersebut stasioner.  

Dalam menstasionerkan data yang tidak 
stasioner dalam rata-rata dapat dilakukan 
pembedaan (differencing) pada data yang telah di 
transformasi 1/𝑍𝑡. Berikut merupakan hasil plot 
harga saham PT Fast Food Indonesia Tbk 
setelah mengalami pembedaan sebesar orde 
𝑑 = 4 kali dapat dilihat Gambar 3. 

Berdasarkan dugaan sementara model 
ARIMA yang mungkin terbentuk dapat 
diketahui dengan melihat grafik plot ACF 
(autocorrelation function) dan PACF (partial 
autocorrelation function). Dari grafik ACF dan 
PACF diperoleh model sementara ARIMA 
sebelum intervensi sebagai berikut, ARIMA 
(1, 1, 0) , ARIMA (0, 1, 1) , ARIMA (1, 1, 1) , 
ARIMA (1, 2, 0) , ARIMA (0, 2, 1) , ARIMA 

(0, 2, 2), ARIMA (2, 2, 1),   ARIMA (1, 3, 0), 
ARIMA (0, 3, 1) , ARIMA (1, 3, 1) , ARIMA 
(2, 3, 0) , ARIMA (0, 3, 2) , ARIMA (2, 3, 2) , 
ARIMA (2, 3, 2) , ARIMA (2, 4, 0) , ARIMA 
(2, 4, 1) dan  ARIMA (2, 4, 2).  

Berdasarkan uji signifikansi parameter, 
independensi residual, dan normalitas residual 
maka diperoleh model ARIMA (2, 3, 2)  dan 
ARIMA (2, 4, 2)  dengan nilai parameternya 
sudah signifikan, tidak ada autokorelasi antar 
residual, dan berdistribusi normal. Tabel 1 
menunjukkan perbandingan nilai MSE dari 

kedua model tersebut. 
 

Tabel 1 Perbandingan Nilai MSE Model 
ARIMA 

Model MSE 
ARIMA (2,3,2) 1,3019E-9 

ARIMA (2,4,2) 3,17E-10 

 

 

 
Gambar 2 Grafik Plot Box-Cox Transformasi Data Sebelum Intervensi 

 

 
Gambar 3 Plot Data Sebelum Intervensi dengan Differencing emapat kali 
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Berdasarkan Tabel 1, nilai MSE terkecil 
dimiliki oleh model ARIMA (2, 4, 2), sehingga 
model ARIMA terbaik untuk data harga saham 
PT Fast Food Indonesia Tbk sebelum intervensi 
adalah model ARIMA (2, 4, 2)  dengan 
persamaan berikut. 
𝑍𝑡 = 4,3771𝑍𝑡−1 − 4,9866𝑍𝑡−2 + 3,7174𝑍𝑡−3

− 2,4616𝑍𝑡−4 + 1,6029𝑍𝑡−5
− 0,4950𝑍𝑡−6 + 𝑒𝑡
− 1,7007𝑒𝑡−1 + 0,9425𝑒𝑡−2 

Langkah selanjutnya peramalan dengan 
model ARIMA untuk data setelah intervensi 
yaitu data harga saham PT. Fast Food 
Indonesia Tbk pada tanggal 6 Desember 2013 
sampai dengan 22 Januari 2014 dengan model 
ARIMA (2, 4, 2) . Tabel 2 menunjukkan hasil 
peramalan PT Fast Food Indonesia Tbk.  

 
 

Analisis Intervensi Fungsi Step 
Pada analisis sebelumnya mencari 

model ARIMA sebelum intervensi dilakukan 
peramalan dimana hasil peramalan digunakan 
untuk mencari nilai residual respons 
intervensi. Nilai residual tersebut diperoleh 
dari selisih antara hasil peramalan dengan data 
hasil pengamatan (data saham). Hal ini dapat 
disimpulkan bahwa pada saat terjadinya 
intervensi yaitu 𝑇 = 66 terjadi penurunan pada 
harga saham PT Fast Food Indonesia Tbk 
setelah waktu intervensi.  

Menurut Budiarti (2013) penentuan 
garis signifikansi pada diagram residual respon 
intervensi diperoleh dari perhitungan dua kali 
nilai standar devisiasi residual model ARIMA 
sebelum intervensi yaitu sebesar ±54,3. 

Setelah diperoleh diagram residual 
respon intervensi, langkah selanjutnya adalah 
menentukan orde dari model intervensi. 
Menurut Budiarti (2013) orde 𝑏  merupakan 
waktu tunda yang ditentukan dengan melihat 
dampak intervensi yang mulai terjadi. Pada 
Gambar 4, waktu 𝑇  sampai dengan 𝑇 + 20 
merupakan waktu tunda kapan dampak 
intervensi mulai terjadi dan grafik residual 
respon intervensi mengalami penurunan pada 
saat terjadi intervensi, sehingga diperoleh orde 
𝑏 = 20 . Menurut Amelia (2014) orde 𝑠 
ditentukan sejak gerak bobot respon mulai 
menurun atau mulai  berada dalam batas 
signifikansi. Respon intervensi  kembali stabil 
atau grafik berada di dalam batas signifikansi 
±54,3 (dua kali nilai standar devisiasi residual 
model ARIMA sebelum intervensi) setelah 
𝑇 + 20 , oleh karena itu dipilih orde 𝑠 = 8 . 
Menurut Abdullah (2012) orde 𝑟 merupakan 𝑟 
time lag berikutnya (setelah orde 𝑏 dan 𝑠) saat 
data membentuk pola yang jelas seperti pada 

grafik ACF atau PACF. Karena respon telah 
membentuk pola yang berada dalam batas 
signifikansi, maka dipilih 𝑟 = 0. 

Selanjutnya dapat dipilih orde  𝑏, 𝑠 , 𝑟 
intervensi dengan metode trial error agar 
menghasilkan model terbaik. Setelah diperoleh 
model dengan orde-orde yang ditentukan maka 
langkah selanjutnya dilakukan uji signifikansi 
parameter, uji independensi residual, dan uji 
normalitas residual pada model intervensi. 

 
(1) Uji Signifikansi Parameter 
a. Hipotesis 
𝐻0 = parameter tidak signifikan 

      𝐻1 = parameter  signifikan 
 
b. Taraf Signifikansi : 𝛼 = 0,05 = 5% 

Tabel 2 Hasil Peramalan Harga Saham PT. Fast 
Food Tbk Model ARIMA (2,4,2) 
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c. Kriteria Keputusan: 𝐻0  ditolak jika 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝑡(𝛼2  ;𝑛−𝑠) 

atau p-value < 0,05 
 

(2) Uji Independensi Residual 

a. Hipotesis 
𝐻0 : 𝜌1 = 𝜌2 = ⋯ = 𝜌𝑘 = 0 

(residual independent) 
𝐻1  : minimal ada satu  𝜌1 ≠ 0 , untuk 
𝑖 = 1, 2, … ,𝐾   (residual dependent) 

b. Taraf Signifikansi : 𝛼 = 0,05 = 5% 
c. Kriteria Keputusan : 𝐻0  ditolak jika 
𝑄ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  χ2(𝛼,𝐾−𝑝−𝑞)  dengan 𝑝  adalah 

banyaknya parameter AR, sedangkan 𝑞 
adalah banyaknya parameter MA, atau p-

value < 0,05. 
 

(3) Uji Normalitas Residual 
a. Hipotesis 
𝐻0 = Residual data berdistribusi normal 
𝐻1 = Residual data berdistribusi tidak  normal 

b. Taraf Signifikansi : 𝛼 = 0,05 = 5% 
c. Kriteria Keputusan : 𝐻0  ditolak jika p-value 

< 0,05 atau 𝐷ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐷(𝛼,𝑛). 
 

Berdasarkan hasil uji signifikansi 
parameter, uji independensi residual, dan uji 
normalitas residual, diperoleh dua model 
intervensi dengan orde 𝑏 = 20, 𝑠 = 0, 𝑟 = 0 dan 
𝑏 = 20, 𝑠 = 5, 𝑟 = 0 . Tabel 3 menunjukkan 

model terbaik intervensi fungsi step dengan 
perbandingan nilai AIC kedua model. 

Berdasarkan Tabel 3, dapat disimpulkan 
bahwa model intervensi orde 𝑏 = 20, 𝑠 = 5, 𝑟 =
0  yang memenuhi semua asumsi-asumsi 
parameternya signifikan, white noise, dan 
berdistribusi normal. Sehingga model terbaik 
yang dapat digunakan adalah model ARIMA 
(2, 4, 2)  dengan orde 𝑏 = 20, 𝑠 = 5, 𝑟 = 0 
dengan persamaan sebagai berikut.  

𝑍𝑡 = 𝑓(𝛽, 𝐼𝑡) =
𝜔𝑠(𝐵)
𝛿𝑟(𝐵) 𝐵

𝑏𝑆𝑡
(𝑇) + 𝑁𝑡 

                                         = 𝜔0𝐵𝑆𝑡
(𝑇) + 𝑁𝑡 

dan respon dari suatu intervensi adalah 
       𝑍∗𝑡 = [(𝜔0 − 𝜔5𝐵)𝐵20]𝑆𝑡

(66) 

         𝑍𝑡 = [(𝜔0 − 𝜔5𝐵)𝐵20]𝑆𝑡
(𝑇) 

               𝑍𝑡 = [𝜔0𝐵20 − 𝜔5𝐵21]𝑆𝑡
(66) 

        𝑍𝑡 = (−177,13762𝐵20 − 109,31185𝐵21 )𝑆𝑡 
              𝑍𝑡 = −177,13762𝐵20𝑆𝑡 − 109,31185𝐵21 𝑆𝑡 
                𝑍𝑡 = −177,13762𝑆𝑡−20 − 109,31185 𝑆𝑡−21 

 

 

Gambar 4 Diagram Residual Respon Intervensi 

 
Tabel 3 Model Terbaik Intervensi Fungsi Step dan Perbandingan Nilai AIC Terkecil  

𝒃𝒃    𝒓𝒓   𝒔𝒔 
Orde  Signifikansi 

Parameter 
White 
Noise 

Distribusi 
Normal 

AIC 

  20   0    0 √ X X 807,0120 
  20   5    0 √ √ √ 749,2503 

Keterangan: 
√   : Syarat Terpenuhi 
X   : Syarat Tidak Terpenuhi 
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Dengan model ARIMA  

𝑁𝑡 =
(1 − 1,13878B + 0,77467𝐵2)𝑒𝑡           

(1 − 1,54024B + 0,78124𝐵2)(1 − 𝐵)4   

Sehingga persamaan model intervensi fungsi step 
adalah 

 𝑍𝑡
= −177,13762𝑆𝑡−20 − 109,31185 𝑆𝑡−21

+
(1 − 1,13878B + 0,77467𝐵2)𝑒𝑡           

(1 − 1,54024B + 0,78124𝐵2)(1 − 𝐵)4 

 

di mana 𝐼𝑡 = 𝑆𝑡
(66) = �0, 𝑡 < 66

1, 𝑡 ≥ 66 

 
Peramalan dilakukan secara harian untuk 

data harga saham PT Fast Food Indonesia Tbk 
pada tanggal 23 Januari 2014 sampai dengan 20 
Februari 2014. Tabel 4. menunjukkan hasil 
ramalan tanggal tanggal 23 Januari 2014 sampai 
dengan 20 Februari 2014 sebagai berikut. 
 
 

 
PENUTUP 
Simpulan 

 
Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut. Model 
intervensi terbaik yang diperoleh berdasarkan 
nilai AIC terkecil, sehingga model intervensinya 
adalah model ARIMA (2, 4, 2)  dengan orde 
𝑏 = 20, 𝑠 = 5, 𝑟 = 0 dengan persamaan 

 
𝑍𝑡
= −177,13762𝑆𝑡−20 − 109,31185 𝑆𝑡−21

+
(1 − 1,13878B + 0,77467𝐵2)𝑒𝑡           

(1 − 1,54024B + 0,78124𝐵2)(1 − 𝐵)4 
 

 
Hasil peramalan harga saham PT. Fast 

Food Tbk dengan model intervensi fungsi step 
selama 20 periode kedepan dapat disimpulkan 
bahwa hasil peramalan dengan model intervensi 

 
Tabel 4 Hasil Peramalan Harga Saham PT. Fast Food Tbl. Model Intervensi Tahun 2013-

2014 (dalam rupiah) 
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fungsi step menunjukkan hasil ramalan berada  
dalam ambang batas 95% confident interval. 
Terlihat bahwa hasil ramalan terkecil pada 
tanggal 23 Januari 2014 sebesar 1949,60, hasil 
ramalan terbesar pada tanggal 4 Februari 2014 
sebesar 2020,42 sehingga rentang hasil 
ramalannya sebesar 70,82. Selain itu, diperoleh 
nilai MSE (Means Square Error) sebesar 386,94 
dan nilai RMSE (Root Means Square Error) 
sebesar 19,671. 

 
Hasil ramalan tersebut dapat digunakan 

untuk memperkirakan data harian harga saham 
PT Fast Food Indonesia Tbk pada tanggal 23 
Januari 2014 sampai dengan 20 Februari 2014 
pasca intervensi akibat terjadinya kebijakan 
deviden yang menyebabkan penurunan secara 
signifikan hanya disekitar waktu intervensi saja 
dan analisis intervensi fungsi step tersebut 
bersifat jangka pendek dengan penurunan yang 
secara lambat dalam kurun waktu panjang. 

 
Saran 

 
Berdasarkan hasil penelitian maka saran 

yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut. 
Untuk mengatasi masalah suatu data time series 
yang dipengaruhi oleh kejadian luar yang dapat 
memberikan perubahan pada pola data time 
series dapat menggunakan beberapa metode. 
Dalam penelitian ini hanya menggunakan 
metode analisis intervensi fungsi step, 
pengembangan penelitian selanjutnya dapat 
menggunakan metode intervensi fungsi step 
dengan adanya pemeriksaan dan pemodelan 
outlier.  

 
Perlu dilakukan identifikasi pola data 

apabila terdapat beberapa kejadian yang 
berpengaruh secara signifikan terhadap data 
tersebut serta memiliki pengaruh jangka panjang 
maka dapat menggunakan metode intervensi 
fungsi step ganda. Untuk melihat apakah hasil 
ramalan yang diperoleh dari model intervensi 
dapat digunakan, maka hasil ramalan time series 
tersebut harus berada  dalam ambang batas 95% 
confident interval.     
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